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KHUTBAH PERTAMA 

، نََْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ، وَنَسْتَ غْفِرهُُ ونَ تُوبُ إلِيَه، مَنْ يَ هْدِ اللهُ فَلََ مُضِلَّ لَهُ، ومَنْ يُضْلِلْ إِنَّ الحمَْدَ للِ 
 . وَحْدَهُ لََ شَريِكَ لَهُ، وأَشْهَدُ أنََّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ  لَا إِلاها إِلَا الله فَلََ هَادِيَ لَهُ، وأَشْهَدُ أَنْ  

 :ا بَ عْدأمََّ 

Bertaqwalah kepada Allah  dengan sebenar-benar 

taqwa, dan berpengang teguhlah pada tali yang kuat 

(agama Allah) 

 . ﴾يَا أهولِ الأالْباابِ لاعالاكهمْ ت هفْلِحهونا  فاات اقهوا اللا ﴿

"Maka bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang 

yang berakal, agar kamu beruntung." (QS. Al-Maidah: 

100). 

 

Wahai kaum muslimin, sebelum hijrah ke Madinah, 

manusia terbagi menjadi dua golongan: kafir dan mukmin. 

Namun, tatkala Nabi  telah menetap di Madinah, maka 

muncul golongan lain dari manusia, yang mana mereka 

menampakkan keislaman, tapi menyembunyikan 

kekufuran, mereka adalah orang-orang munafik! 

Allah  telah menyebutkan pembagian manusia di awal 

surat al-baqoroh, Allah menyebutkan 4 ayat tentang 

orang-orang beriman, 2 ayat tentang orang kafir, 13 ayat 

tentang orang munafik, berkata para ulama:  
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ثْ راتِِِمْ   وذلك) ناتِهِمْ   ،لِكا ةِ فِت ْ مِ بِِِمْ شادِيداة    ؛وشِدا إِلايْهِ، وههمْ    لِأانَّاهمْ مانْسهوبهونا   ؛فاإِنا بالِياةا الِإسْلَا
اؤههه في الحاقِيقاة  (أاعْدا

"Hal ini menunjukkan banyaknya jumlah mereka dan 

betapa besar bahayanya mereka terhadap Islam, karena 

mereka dinisbatkan kepada Islam padahal mereka adalah 

musuh sebenarnya." 

رْههمْ ﴿قال تعالى:   .﴾ههمه الْعادهوُّ فااحْذا

"Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka 

waspadalah terhadap mereka." (QS. Al-Munafiqun: 4). 

 

Allah  telah membuka tabir orang-orang munafik 

dengan menjelaskan sifat-sifat mereka dalam Al-Qur`an 

lebih dari 300 ayat, agar manusia berhati-hati dari mereka 

dan sifat-sifat mereka!. 

Ibnul Qayyim berkata: 

ثْ راتِِِمْ على ظاهْرِ الأارْضِ  ؛كاادا الْقهرْآنه أانْ ياكهونا كهلُّهه في شاأْنَِِّمْ )    . (لِكا

"Hampir seluruh isi Al-Qur'an membahas tentang mereka 

karena banyaknya jumlah mereka di muka bumi." 

 

Diantara sifat-sifat orang munafik adalah: Mereka 

menampilkan permusuhan dalam balutan ilmu dan 

perbaikan, padahal hakikatnya itu adalah kebodohan dan 
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kerusakan, mereka mengklaim sebagai pembaharu, tetapi 

Allah  berfirman: 

 .﴾ونا والاكِنْ لَا ياشْعهرهونا سِده أالَا إِنَّاهمْ ههمه المهفْ ﴿

"Ketahuilah, mereka itu adalah para perusak, tetapi 

mereka tidak menyadarinya." (QS. Al-Baqarah: 12). 

 

Diantara sifat-sifat mereka adalah: Mereka mengejek 

orang-orang beriman dan menganggap ajaran Al-Qur'an 

serta Sunnah sebagai sesuatu yang remeh. 

Allah  berfirman: 

اءه أالَ إِنَّاهمْ ههمه السُّفاهاءه فاهالهوا أان هؤْمِنه كاما آمانا السُّ  النااسه قا مانا ا كاما آ نهو وإِذا قِيلا لَاهمْ آمِ ﴿
 . ﴾والكِنْ لَ ي اعْلامهونا 

"Dan apabila dikatakan kepada mereka: Berimanlah 

sebagaimana orang-orang lain telah beriman, mereka 

berkata: Apakah kami akan beriman sebagaimana orang-

orang bodoh itu telah beriman? Ketahuilah, 

sesungguhnya mereka itulah orang-orang bodoh, tetapi 

mereka tidak mengetahui." (QS. Al-Baqarah: 13). 

 

Dan diantara sifat mereka juga adalah: dusta, malas, lalai, 

dan panjang angan-angan. 

Allah  berfirman: 
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 ﴾والاذِينا آمانهوا نا اللا ادِعهو يها  ﴿

"Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang 

beriman," (QS. Al-Baqarah: 9). 

Allah  juga berfirman: 

ةِ قاامهوا كه ﴿   ﴾إِلَا قالِيلًَ  لىا ي هرااءهونا النااسا والَا ياذْكهرهونا اللا سااوإِذاا قاامهوا إلى الصالَا

"Dan apabila mereka berdiri untuk salat, mereka berdiri 

dengan malas, mereka riya` terhadap manusia dan 

mereka tidak menginggat Allah kecuali sedikit." (QS. An-

Nisa: 142). 

Rasulullah  bersada: 

ةٍ عالاى المهنا ثْ قالا إِنا أا ) ةه الفاجْرِ  :افِقِيا  صالَا ةه الْعِشااءِ، وصالَا  (. صالَا

"Sholat yang paling berat bagi orang munafik adalah 

salat Isya dan salat Subuh." 

 

Mereka orang-orang munafik ini, jika kamu mengajak 

mereka untuk berhukum kepada Al-Qur`an & Sunnah, 

maka kamu akan dapatkan mereka berpaling dan 

menolak! 

Allah  berfirman: 

 .﴾ ياصهدُّونا عانْكا صهدهودًاافِقِيا ولِ راأايْتا المهنا سه وإِلىا الرا   وإِذاا قِيلا لَاهمْ ت اعاالاوْا إِلىا ماا أانْ زالا الله ﴿
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"Dan apabila dikatakan kepada mereka: Marilah kepada 

apa yang telah diturunkan Allah dan kepada Rasul, 

niscaya engkau melihat orang-orang munafik berpaling 

darimu dengan keras." (QS. An-Nisa: 61). 

 

Diantara sifat mereka juga adalah: mengangumi orang-

orang kafir dan memandang rendah orang-orang sholeh. 

Allah  berfirman: 

ههمْ ساخِرا الله خارهو ف اياسْ ﴿ ههمْ والَاهمْ عاذااب  أاليِم   نا مِن ْ  .    ﴾مِن ْ

"Maka mereka mengejek orang-orang mukmin, padahal 

Allah membalas ejekan mereka dan untuk mereka azab 

yang pedih." (QS. Al-Baqarah: 15). 

 

Diantara sifat mereka adalah: menanamkan fitnah, 

menyebarkan perpecahan, dan bersuka cita dengan 

kemunduran islam, dengan musibah yang menimpa kaum 

muslilmin, dengan kekalahan kaum muslimin, dan mereka 

sedih jika islam menang! 

Allah  berfirman:  

نا ابْ ت اغاوها ا قادِ  لا ﴿  . ﴾نا ههو واههمْ كاارِ   ةا مِنْ ق ابْله واق الابهوا لاكا الْأهمهوره حاتَّا جااءا الحاقُّ وظاهارا أامْره اللِ لْفِت ْ

"Sungguh mereka telah berupaya membuat fitnah 

sebelumnya dan membalikkan urusanmu, hingga 
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datanglah kebenaran dan tampaklah urusan Allah, 

sementara mereka tidak menyukainya." (QS. At-Taubah: 

48). 

 

Hati orang-orang sholeh benar-benar hancur karena takut 

terhadap sifat kemunafikan, karena mereka menyadari 

tentang bahayanya, dan sangat tersembunyinya dia, nifaq 

adalah penyakit kronis, dan penyakit hati yang 

mematikan, bahkan, sering kali nifaq ini tidak disadari 

oleh orang yang terjerat di dalamnya!  

Berkata Ibnu Abi Mulaikah: 

 .(أادْراكْته ثالَثِيا مِنْ أاصْحاابِ النابِيِ صلى الله عليه وسلم، كهلُّههمْ يااافه النيِفااقا على ن افْسِه)

"Aku telah menjumpai tiga puluh sahabat Nabi , 

semuanya merasa takut akan kemunafikan pada diri 

mereka." 

 

Allah  telah mengancam orang-orang munafik dengan 

azab yang sangat pedih! 

Allah  berfirman: 

مْ ماراتايِْ ثُها ي هرادُّونا إِلىا  ذيِبِهه قِ لَا ت اعْلامهههمْ نَاْنه ن اعْلامهههمْ سان هعا نيِفااوامِنْ أاهْلِ المادِيناةِ مارادهوا على ال﴿
اعا   ﴾. بٍ عاظِيمٍ ذا
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“Dan di antara penduduk Madinah ada orang-orang 

yang telah terbiasa dengan kemunafikan; engkau 

(Muhammad) tidak mengetahui mereka, tetapi Kami 

mengetahui mereka. Kami akan mengazab mereka dua 

kali, kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab 

yang besar” (QS At-Taubah: 101). 

Berkata Imam Ath-Thobari tentang ayat ini: 

 (.بْ في القا  :ىرا خْ نيا، والأه في الدُّ  :ااهها دا حْ إِ   :يْ تا را ما  يْا قِ افِ نا المه  ءِ لَا ؤه ها  به ذيِ عا ن ه سا ) 

“maksudnya adalah: Kami (Allah) akan mengazab orang-

orang munafik ini dua kali: salah satunya di dunia, dan 

yang lainnya di dalam kubur.” 

Allah  berfirman: 

دا لَاهمْ ناصِيً لنا  في الدارْكِ الأاسْفالِ مِنا اقِيا إِنا المهناافِ ﴿  .  ﴾اارِ والانْ تَاِ

“Sesungguhnya orang-orang munafik berada di kerak 

neraka yang paling bawah. Dan engkau tidak akan 

mendapatkan seorang penolong pun bagi mereka” (QS 

An-Nisa: 145). 

Berkata sebagian Ahli tafsir: 

  ، مْ بِِِ   المسلميا   ةا يا لِ با   نا ؛ ولِأا وبً له ق ه   ثه با خْ وأا   ،ارً فْ كه   ظه لا غْ أا   مْ نَّاه لِأا   ؛لِ فا سْ الأا   كِ رْ الدا   في   واا كانه نّاا وإِ )
 (.نيْ رِ اهِ جا المه  ارِ فا لكه بِ  مْ هِ تِ يا لِ با  نْ مِ  مه ظا عْ أا 

“Orang-orang munafik berada di tingkat neraka yang 

paling bawah karena mereka memiliki kekafiran yang 
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paling parah dan hati yang paling jahat. Selain itu, 

kerusakan yang mereka sebabkan terhadap kaum 

muslimin jauh lebih besar daripada yang disebabkan oleh 

orang-orang kafir terang-terangan.” 

Cara selamat dari kegelapan nifaq adalah: dengan 

berpegang teguh dengan cahaya islam dan iman, 

sesungguhnya tatkala orang-orang munafik berpaling dari 

cahaya wahyu dan Al-Qur`an, maka Allah  pun 

berpaling dari mereka! 

Allah  berfirman: 

 .﴾تٍ لَا ي هبْصِرهونا لهمااوت اراكاههمْ في ظه ﴿

“Dan Allah membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak 

dapat melihat” (QS Al-Baqarah: 17). 

 

Dala kegelapan hari kiamat nanti, cahaya orang-orang 

munafik akan padam di atas jembatan neraka, pada saat 

mereka sangat membutuhkan cahaya tersebut, 

sebagaimana dipadamkannya cahaya iman dari hati 

mereka, lalu mereka akan berkata kepada orang-orang 

beriman: “berhentilah dan tunggu kami, agar kami bisa 

mendapatkan sebagian dari cahaya kalian”, namun ketika 

cahaya mereka padam, mereka terjatuh ke dalam neraka, 

dan  itulah seburuk-buruk tempat kembali!. 
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Menjaga sholat berjama`ah adalah bentuk proteksi dari 

sifat nifaq. 

Berkat Ibnu Mas`ud : 

هاا إِلَا مه )   (. ماعْلهومه النيِفااق ناافِق  والاقادْ راأايْ ت هناا وماا ي اتاخالافه عان ْ

"Aku telah melihat bahwa tidak ada yang meninggalkan 

shalat berjamaah kecuali seorang munafik yang nyata 

kemunafikannya." 

Dan diantara proteksi dari sifat nifaq adalah: menjaga hati 

dari pengaruh syahwat dan syubhat, dan mejaga telinga 

dari mendengar isu-isu dan berita bohong!, di dalam 

keadaan agama yang terasing ini, rahasia orang-orang 

munafik menjadi terlihat jelas, dan kejahatan mereka 

kepada kaum muslimin semakin bertambah! 

Allah  berfirman: 

غهوناكهمه الفِ ﴿ نا ي اب ْ  . ﴾ونا لَاهمْ اعه ةا وافِيكهمْ ساا ت ْ

“Mereka menginginkan agar kamu menjadi kafir, dan di 

antara kamu ada orang-orang yang mendengarkan 

ucapan mereka” (QS At-Taubah: 47). 

Berkata Ahli tafsir: 

قهونا و   مْ هه ما لَا كا   عه ما سْ يا   نْ ما   مْ كه يْ فِ وا   أي )   (. المهسْلِمِيا فاريِقًا ت انْطالِي عالايْهِمْ حِي الهههمْ لِأانا في  ه؛  يهصاديِ

“Yakni, di antara kalian ada yang mendengarkan ucapan 

mereka dan mempercayai mereka, karena ada sebagian 
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kaum muslimin yang mudah tertipu oleh tipu daya 

mereka.” 

 لِْ وَلَكُمْ مِنْ كُلِ  ذَنْبٍ؛ فاَسْتَ غْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الغَفُورُ الرَّحِيماَلله   سْتَ غْفِرُ أقَُ وْلُ قَ وْلِ هَذَا، وأَ 

 

 

KHUTBAH KEDUA 

، وأَنَّ مَُُمَّدًا  إلَِهَ إِلََّ اللهُ لَ    نْ والشُّكْرُ لَهُ على تَ وْفِيْقِهِ وامْتِنَانهِ، وأَشْهَدُ أَ الحمَْدُ لِل على إِحْسَانهِ،  
 . دُهُ ورَسُولهُ عَبْ 

 :دُ عْ ا ب َ مَّ أَ 

Berhati-hatilah dari sifat orang-orang munafik, 

bersungguh-sungguhlah dalam menjaga keikhlasan dan 

keyakinan, jagalah sholat berjama`ah, dalam sebuah 

hadits disebutkan: 

نِ: ب ارااءاة  مِنا   ؛يهدْرِكه التاكْبِياةا الأهولىا   ،ةٍ اعا أارْباعِيا ي اوْمًا في جاا   مانْ صالاى لِِِ )    كهتِباتْ لاهه ب ارااءاتَا
 (. قِ نيِفااال الناارِ، واب ارااءاة  مِنا 

"Barang siapa yang shalat karena Allah selama empat 

puluh hari dalam jamaah, ia mendapatkan takbir 

pertama, maka dicatat baginya dua kebebasan: 

kebebasan dari neraka, dan kebebasan dari nifaq." 

Perbanyaklah untuk mengingat Allah Yang Maha 

Pengasih, hindarilah kelalaian dan kemaksiatan. 
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Berkata Ibnul Qayyim: 

  كا لِ ا ذا نّا ، وإِ اقِ فا لنيِ ا بِ رً اكِ ا ذا بً لْ ق ا   يا لِ تا ب ْ ي ا   نْ أا   نْ مِ   مه را كْ أا   والله   ؛اق فا النيِ   نا مِ   ان  ما أا   :اللِ   رِ كْ ذِ   ةه را ث ْ كا )
 . (الل  رِ كْ ذِ  نْ عا  تْ لا فا غا  وبٍ له قه لِ 

"Banyak mengingat Allah adalah perlindungan dari nifaq. 

Allah terlalu mulia untuk menimpakan nifaq kepada hati 

yang selalu mengingat-Nya. Sesungguhnya nifaq itu 

hanya menyerang hati yang lalai dari mengingat Allah." 

 

Hendaklah kita untuk bersikap jujur, berdo`a, dan berada 

di antara rasa takut dan rasa harap. Seorang lelaki pernah 

mendengar Abu Darda`  meminta perlindungan kepada 

Allah dari kemunafikan di dalam sholatnya, tatkala dia 

selesai salam, lelaki tersebut berkata kepada Abu Darda`: 

 !(ماا شاأْنهكا وشاأْنه النيِفااقِ؟)

“Apa hubungamu dengan kemunafikan?” 

Lalu Beliau berkata: 

ءا، واللِ ) قالِبه عانْ دِينِه  لَ تَاْمانِ البالَا ةٍ، ف اي ان ْ    .!( إِنا الراجهلا لاي هفْتَاه في سااعاةٍ واحِدا

"Janganlah merasa aman dari ujian. Demi Allah, 

seseorang bisa saja tergelincir dalam satu saat saja, lalu 

berpaling dari agamanya." 
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****** 

مِ نَ ب َ وْ لُ ق ُ   رْ ه ِ طَ   ما هه اللا   * وأَ اقِ فا النيِ   نَ ا  وأَ يَءالريِ   نَ مِ ا  نَ الَ مَ عْ ،  مِ نَ ت َ ن َ سِ لْ ،  وأَ بذِ الكا   نَ ا  مِ نَ ن َ ي ُ عْ ،   نَ ا 
 ور. دُ ي الصُّ فِ ا تُْ ومَ  يُِ عْ الَ  ةَ نَ ائِ خَ  مُ لَ عْ ت َ  كَ نَّ ، إِ ةِ انا يا الِ 

شْركِِيْ   اللاههما *  
ُ
رْكَ والم سْلِمِيَ، وأذَِلَّ الشِ 

ُ
ن،  يْ دِ اشِ الرَّ   ءِ افَ لَ الُ   نِ عَ اللاههما    ضَ ارْ ، و أعَِزَّ الِإسْلَمَ والم

   ةِ مَّ ئِ الَ 
َ
 مْ هُ عَ بِ تَ   نْ ي، ومَ والتابعِ   ةِ ابَ حَ الصَّ بقَِيَّةِ    نْ وعَ   ؛ي  لِ ، وعَ ثمانَ ، وعُ رَ مَ ، وعُ رٍ كْ  بَ بِ ي: أَ ي ِ دِ هْ الم

 ين. الد ِ  إلى يومِ  انٍ سَ حْ بِِ 

كْرُوْبِي اللاههما  *
َ
هْمُوْمِيَْ، وَنفَِ سْ كَرْبَ الم

َ
  ضِ الدَّينَ ، واقْ فرَِ جْ هَمَّ الم

َ
 .ينِ يْ دِ عن الم

تَ نَا وَوُلََةَ أمُُوْرنََِ، ووَفِ قْ    اللاههما   * ا تُُِبُّ  مَ لِ   (وَلَِّ أمَْرنََِ وَوَلَِّ عَهْدِهِ )آمِنَّا في أوَْطاَننَِا، وأَصْلِحْ أئَمَِّ
 وَتَ رْضَى، وَخُذْ بنَِاصِيَتِهِمَا للِْبِِ  والت َّقْوَى.

  نَ ا مِ نَ لْ عَ ولَ تَْ   ،ثَ يْ ا الغَ نَ ي ْ لَ عَ   لْ زِ نْ أَ   ؛راءقَ الفُ   نُ ونََْ   نُِّ الغَ   تَ نْ ، أَ تَ نْ  أَ إلََّ   هَ لَ لَ إِ   اللهُ   تَ نْ أَ   ما هه اللا *  
 . اراًرَ دْ ا مِ نَ ي ْ لَ عَ  اءَ مَ السَّ  لِ سِ رْ أَ فَ  ؛فَّاراًغَ  تَ نْ كُ   كَ نَّ إِ  كَ رُ فِ غْ ت َ سْ  نَ نََّ إِ  ما هه اللا  ،يَْ طِ انِ القَ 

إِيتا ﴿  : عِبَادَ الله*   مهره بِلعادْلِ واالإحْساانِ وا رِ آإِنا اللا يَاْ هاى عانِ الفاحْشااءِ واالمهنْكا ءِ ذِي القهرْبَا واي ان ْ
 ﴾. واالب اغْيِ ياعِظهكهمْ لاعالاكهمْ تاذاكارهونا 

الله ي اعْلامه ماا تاصْن اعهونا والاذكِْره اِلل  ﴿  ،يذَْكُركُْمْ، واشْكُرُوْهُ على نعَِمِهِ يزَدِكُْمْ   فااذكْهرهوا اللا *    ﴾. أاكْباه وا
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